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ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan tentang “Pandangan Hukum Islam
Terhadap Jual Beli "Makalah Bekas" di Rental-Rental Komputer Sekitar Kampus
IAIN Sunan Ampel Surabaya”. Penelitian ini dilakukan demi menjawab dua
pertanyaan besar yakni : bagaimana proses terjadinya transaksi jual beli “makalah
bekas” di rental komputer sekitar kampus IAIN Sunan Ampel tersebut? dan
Bagaimana pula pandangan Hukum Islam terhadap jual beli “makalah bekas” di
rental komputer sekitar kampus IAIN Sunan Ampel tersebut?

Data penelitian diperoleh melalui wawancara yang berhubungan dengan jual
beli “makalah bekas™ di rental-rental sekitar kampus IAIN Sunan Ampel Surabaya
dan penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian
yang menggunakan kegiatan lapangan sebagai obyek penelitian dengan cara terjun
langsung ke tempat yang diinginkan untuk mendapatkan sumber data. Jenis penelitian
ini adalah studi deskriptif analitis yakni dimana peneliti ingin berusaha
menggambarkan kegiatan penelitian yang dilakukan pada obyek tentu secara jelas
dan sistematis, dalam hal ini adalah menggambarakan bagaimana proses terjadinya
transaksi jual beli “makalah bekas” antara mahasiswa dengan pemilik rental
komputer. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa informasi lisan
maupun tulisan dari pelaku jual beli “makalah bekas”. Sedangkan pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan yuridis, mengenai bagaimana Hukum Islam
memandang jual beli “makalah bekas” di rental-rental sekitar kampus IAIN Sunan
Ampel tersebut.

Dari dua puluh rental di belakang kampus IAIN Sunan Ampel yang peneliti
temukan, hanya ada lima Rental Komputer yang mengaku melakukan jual beli
“makalah bekas” dengan Mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya, dan dari sekian
banyak mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya, hanya ada sebagian lima
mahasiswa yang mengaku pernah membeli “makalah bekas” dari pemilik rental
komputer yakni dari fakultas Syari’ah, Dakwah, Adab, Tarbiyah dan Ushuluddin.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pengertian jual beli “makalah bekas™ di
rental-rental komputer sekitar kampus IAIN Sunan ampel adalah transaksi di mana
pemilik rental komputer menjual “file makalah” seorang mahasiswa yang tertinggal
di komputernya kepada mahasiswa lain yang mempunyai tugas makalah yang sama,
dengan harga sesuai kesepakatan sekitar dua puluh ribu sampai dengan lima puluh
ribu, kemudian “makalah bekas” dimaksud oleh mahasiswa tersebut diklaim sebagai
buah karyanya (yang lebih dikenal dengan plagiat).

Hukum jual beli “makalah bekas™ tersebut dalam pandangan Islam adalah
haram, sama dengan haramnya hukum jual beli barang yang bukan miliknya, karena
pemilik rental menjual makalah bekas tersebut tanpa sepengetahuan serta persetujuan
mahasiswa yang membuat (pemilik asli) dan juga dipersamakan dengan haramnya
jual beli barang untuk sesuatu yang diharamkan, oleh karena mahasiswa yang
membeli makalah bekas tersebut dipergunakan untuk menjiplak (plagiat), sedangkan
Islam melarang plagiat.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial, yaitu makhluk yang berkodrat hidup
dalam suatu kelompok masyarakat. Dalam kehidupan bermasyarakat akan terjalin
hubungan antar manusia, yang saling membutuhkan satu sama lain. Manusia tidak
akan bisa menjalani hidup ini sendirian tanpa adanya kebersamaan yang terjalin
antar sesamanya demi kelangsungan hidupnya.

Hubungan antar manusia dalam kehidupan bermasyarakat disebut
muamalah, dalam bermuamalah akan timbul hak dan kewajiban yang harus
dipenubhi antar nilai-nilai agama yang selalu diperhatikan dalam bidang muamalah
adalah adanya hukum halal dan haram. Misalnya, akad jual beli adalah muamalah
yang halal, akad uang piutang dengan riba merupakan muamalah yang haram, dan
sebagainya.'

Kegiatan muamalah yang dilakukan oleh manusia telah diatur dalam
konsep Islam (syariah), agar tercipta kehidupan yang harmonis dan penuh dengan
kemaslahatan. Dalam menjalani kehidupan, manusia harus menerapkan prinsip
yang ada dalam Islam, sehingga tidak merugkan atau mengeksplotasi orang lain,

dan tidak menimbulkan perselisihan serta perpecahan antar sesama manusia.

! Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Mu’amalah, (Yogyakarta : UII Press, 2000), 13.



Beribadah dengan cara tolong menolong ini akan lebih memudahkan
manusia dalam mencapai kemajuan hidupnya, karena itu manusia tidak mungkin
dapat memenuhi hajat hidup seorang diri tanpa bantuan orang lain.

Dalam Islam manusia dilarang memakan harta yang diperoleh dengan cara
bathil (tidak sah). Seperti juga yang telah ditegaskan dalam firman Allah SWT
dalam surat An-Nisa’ ayat 29 yaitu ;
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. Dan
Jjanganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepada kamu.”

P G _4E
N gl Tl e

Segala macam muamalah yang dilakukan oleh manusia yang beriman dan
bertaqwa harus dijalankan sesuai dengan syariah yang sudah ditetapkan, karena
jika seseorang tersebut mengakui bahwa ia umat yang beriman dan bertaqwa
maka segala macam yang ia lakukan akan selalu ingat kalau ia harus bertanggung
jawab atas apa yang dilakukan dan ia akan selalu merasa terikat kepada semua
kaidah dalam Islam.

Begitu pula bertransaksi ekonomi seperti jual beli. Jual beli merupakan
salah satu transaksi yang biasanya dilakukan oleh masyarakat, karena dalam

setiap pemenuhan kebutuhannya, masyarakat tidak bisa berpaling untuk

2 Depag Rl, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya : Mahkota, 1989), 156.



meninggalkannya. Untuk mendapatkan segala kebutuhan sehari-hari terkadang ia
tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan itu dengan sendirinya, tapi perlu
membutuhkan dan berhubungan dengan orang lain sehingga akan terbentuk akad.

Menurut konsep Islam, jual beli yang diperbolehkan dan sesuai dengan
pandangan Islam salah satunya adalah tentang /awfullness artinya barang yang
diperjualbelikan tersebut dibolehkan oleh syariat Islam.’> Barang tersebut harus
benar-benar halal dan jauh dari unsur-unsur yang diharamkan oleh Allah, tidak
boleh menjual barang atau jasa yang menimbulkan garar (manipulasi).

Allah berfirman dalam surat Al-Baqarah ayat 195 :
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Artinya: Dan belanjakanlah harta bendamu di jalan Allah dan janganlah kamu
menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah

karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.*
Dengan demikian, tidak dibenarkan melakukan jual beli yang di dalamnya
mengandung garar. Sebuah fenomena jual beli yang disinyalir dan diduga
mengandung unsur garar tersebut justru terjadi dalam kehidupan intelektual dan
dunia pendidikan Islam di Surabaya. Fenomena tersebut adalah maraknya jual
beli “makalah bekas” di rental-rental komputer yang berada tidak jauh dari
lingkungan kampus IAIN Sunan Ampel. “Makalah bekas” ini bukanlah makalah
yang sudah usang kemudian diperjualbelikan untuk ditimbang ke tukang loak atau

untuk didaur-ulang. Namun “makalah bekas” disini adalah file makalah (soft

3 Muhammad Amaluddin, Jual Beli Dalam Pandanagn Islam, Artikel : tanggal 29 Maret 2009
di www.konsep Islam .net.
* Depag RI, 4/-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya : Mahkota, 1989), 42.



copy) hasil buatan mahasiswa yang masih tertinggal, tersimpan dan tercopy di
komputer-komputer milik tukang rental komputer. “Makalah bekas” ini kemudian
oleh pemilik rental komputer dijual kepada mahasiswa lain yang sedang
mendapat tugas dengan tema yang sama, dan terkadang, mahasiswa sendiri
menanyakan keberadaan “makalah bekas” tersebut untuk dibeli. “Makalah bekas”
tersebut kemudian oleh mahasiswa tersebut diakui sebagai tulisannya. Fenomena
tersebut tampaknya identik dengan plagiarisme.

Menurut Pius A. Partanto — M. Dahlan al-Barry, plagiat adalah :
“Mengambil atau pengambilan karangan, pendapat, dan lain-lain milik orang
lain dan disiarkan (dipublikasikan) sebagai karangan atau pendapatnya
sendiri.’

Plagiat jelas merupakan pelanggaran hak cipta yang diatur dalam Undang-
Undang Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta.® Plagiat dapat merusak tatanan
sosial, ekonomi dan hukum di negara kita, karena itu tepat sekali diundangkannya
undang-undang tentang hak cipta tersebut untuk memberantas pelanggaran-
pelanggaran terhadap hak cipta seseorang. Pelanggaran terhadap hak cipta ini
hingga sekarang masih tetap berlangsung, bahkan semakin meluas sehingga sudah
mencapai tingkat yang membahayakan kreativitas para pencipta, sehingga perlu

diberantas atau setidaknya dicegah demi kemaslahatan semua pihak.

* Pius A. Partanto — M. Dahlan al-Barry, Kamus llmiah Populer,( Surabaya : Arkola, 1994),
601

¢ Chairul Anwar, Hak Cipta, Ppelanggaran Hak Cipta dan Perundang-Undangan Terbaru
Hak Cipta di Indonesia, (Jakrta : CV. Novindo Pustaka Mandiri, 1999), 4



Melihat fenomena jual beli “makalah bekas” di rental-rental komputer

sekitar kampus IAIN Sunan Ampel yang merupakan wujud dari plagiat ini

sungguh sangatlah memprihatinkan, tetapi fakta tersebut tidak dapat dipungkiri.

Bagaimana Islam memandang masalah ini?. Penulis akan mebahas permasalahan

tersebut lebih lanjut pada bab pembahasan.

. Identifikasi Masalah Dan Batasan Masalah

Dari latar belakang di atas, maka beberapa permasalahan yang dapat dikaji

adalah sebagai berikut :

1.

2.

Apa yang melatarbelakangi munculnya fenomena jual beli “makalah bekas”.
Apa dampaknya terhadap mahasiswa dan pihak rental.

Bagaimana jual beli “makalah bekas™ antara mahasiswa IAIN dengan Pihak
Rental.

Bagaimana pandangan mahasiswa terhadap jual beli “makalah bekas” .
Pandangan hukum Islam terhadap jual beli “makalah bekas”.

Namun, untuk memfokuskan permasalahan, maka dari identifikasi

masalah tersebut, penulis akan membatasi pada permasalahan sebagai berikut :

Praktek jual beli “makalah bekas” yang terjadi di rental-rental komputer
sekitar kampus IAIN Sunan Ampel Surabaya.
Pandangan hukum Islam terhadap jual beli “makalah bekas” di rental-rental

tersebut.



C. Rumusan Masalah
Dari uraian di atas, maka beberapa permasalahan berikut perlu
dirumuskan untuk dapat dipecahkan :
1. Bagaimana proses terjadinya transaksi jual beli “makalah bekas” di rental
komputer sekitar kampus IAIN Sunan Ampel tersebut?
2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap jual beli “makalah bekas” di

rental komputer sekitar kampus IAIN Sunan Ampel tersebut?

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas mengenai kajian atau penelitian
yang sudah dilakukan seputar maslah yang diteliti, sehingga terlihat jelas bahwa
kajian yang dilakukan ini tidak merupakan pengulangan atau duplikasi dari kajian
atau penelitian yang sudah ada.

Banyak sekali kajian atau penelitian yang membahas mengenai jual beli,
namun peneliti belum pernah menemukan kajian atau penelitian yang secara
khusus membahas tentang “Pandangan Hukum Islam Terhadap Jual Beli
“makalah bekas” Di Rental-Rental Komputer Sekitar Kampus IAIN Sunan Ampel
Surabaya”.

Selama ini peneliti hanya menemukan kajian atau penelitian yang
membahas tentang berbagai macam jual beli dan pelanggaran yang ada di
dalamnya mengupas masalah-masalah hak terutama hak cipta. Karena hak

berkaitan dengan pembahasan jual beli “makalah bekas™ apabila ditinjau dari



tujuan pemanfaatan obyek, sehingga hak juga dicantumkan dalam telaah pustaka
pada skripsi ini.

Skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Royalti atas Hak
Cipta Buku sebagai Jaminan Hutang di Penerbit Visipress Surabaya”,yakni
tahun 2008. Skripsi tersebut membahas tentang pandangan hukum Islam bahwa
royalti atas hak cipta buku sebagai jaminan hutang di penerbit visipress surabaya
adalah tidak dilarang karena royalti atas hak cipta buku tersebut sebagai tanda
yang berharga yang mempunyai nilai ekonomi (nilai uang), yang disebut benda
mutagawwin, sedangkan dalam suatu jaminan diharuskan adanya benda yang
dapat dinilai dengan uang.’

Skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Pembajakan atas
Hak Cipta dibidang Ilmu Pengetahuan dalam Undang-Undang Nomor 19 Tahun
2002”, yakni tahun 2004. Skripsi tersebut membahas tentang pembajakan atas
hak cipta dibidang ilmu pengetahuan termasuk kategori jarimah pencurian dalam
hukum Islam, yang apabila dilihat dari unsur-unsur yang termasuk dalam
perbuatan pencurian dan akan dikenakan sanksi hukuman had yakni hukuman
potong tangan.® Sedangkan, penelitian yang akan dilakukan penulis adalah jual

beli “makalah bekas” dalam pandangan hukum Islam.

7 Siti Aisyah, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Royaiti atas Hak Cipta Buku sebagai
Jaminan Hutang di Penerbit Visipress Surabaya”, Skripsi Fakultas Syari’ah Institut Agama Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya (2008), skripsi tidak diterbitkan.

® Ema Rochimatusshodiq, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Pembajakan atas Hak Cipta
dibidang llmu Pengetahuan dalam Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002”, Skripsi Fakultas
Syari’ah Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya (2004), skripsi tidak diterbitkan.



. Tujuan Penelitian

Penelitian ini mempunyai beberapa tujuan antara lain :

. Untuk mengetahui bagaimana proses terjadinya transaksi jual beli “makalah

bekas” yang terjadi di rental-rental komputer sekitar kampus IAIN Sunan
Ampel Surabaya.

Untuk memahami pandangan hukum Islam terhadap jual beli “makalah
bekas” yang terjadi di rental-rental komputer sekitar kampus IAIN Sunan

Ampel Surabaya.

. Kegunaan Hasil Penelitian

1.

Secara teoritis, penelitian ini dapat bermanfaat dalam rangka memberikan
kontribusi positif dan memperkaya khasanah keilmuan hukum Islam, terutama
yang terkait dengan jual beli “makalah bekas” di rental-rental komputer
sekitar kampus IAIN Suann Ampel Surabaya.

Secara praksis, penelitian ini bermanfaat sebagai bahan pertimbangan bagi
para dosen dalam memberikan tugas-tugas kuliah berupa makalah kepada

mahasiswa.

. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kekeliruan dan kesalahpahaman dalam melakukan

penelitian ini, maka perlu adanya definisi operasional judul yang diajukan yakni

”Pandangan Hukum Islam Terhadap Jual Beli “makalah bekas” di Rental-Rental



Komputer Sekitar Kampus IAIN Sunan Ampel Surabaya”. Definisi istilah-istilah

yang ada adalah sebagai berikut :

1. Pandangan Hukum Islam : Cara pandang Islam terhadap sebuah persoalan
(suatu hal) yang ditinjau dari sumber hukum Islam berupa al-Qur’an dan
al-Hadis, serta pendapat-pendapat ulama’ tentang hukum jual beli.’

2. “Makalah Bekas” : file makalah (soff copy) hasil karya atau buatan seorang
mahasiswa yang masih tertinggal, tersisa dan tersimpan di komputer-
komputer milik tukang rental komputer.

3. Rental Komputer : tempat persewaan komputer, untuk mengetik, mencetak

dan segala hal terkait disekitar kampus IAIN Sunan Ampel Surabaya.

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Studi ini merupakan penelitian lapangan (field research),'® yaitu study
penelitian yang menggunakan data yang diperoleh dari sasaran penelitian
(responden, informan) melalui instrumen pengumpul data seperti
wawancara, observasi, dan sebagainya. Jenis penelitian ini adalah studi
deskriptif dimana peneliti ingin berusaha menggambarkan kegiatan penelitian
yang dilakukan pada obyek tentu secara jelas dan sistematis, dalam hal ini

adalah menggambarakan bagaimana proses terjadinya transaksi jual beli

® Hasbi al-Shiddiqy, Falsafah Hukum Islam, (Jakarta : Bulan Bintang, 1993), 44
' Abudin Nata, Metodelogi Studi Islam (Jakarta : Graffindo Persada, 1999), 125
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“makalah bekas” antara mahasiswa dengan pemilik rental komputer. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik penelitian deskriptif kualitatif
yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa informasi lisan
maupun tulisan dari pelaku jual beli “makalah bekas”. Sedangkan pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan yuridis'’, mengenai bagaimana hukum
Islam memandang jual beli “makalah bekas” di rental-rental sekitar kampus
JIAIN Sunan Ampel tersebut. Harga dari makalah bekas berawal dari
banyaknya pemintaan pembeli. Awalnya makalah bekas dengan harga 1000

sampai 1500 perlembarnya.

2. Subyek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah para pihak yang terkait dalam ikatan jual
beli “makalah bekas™ di rental-rental komputer sekitar kampus IAIN Sunan
Ampel Surabaya yakni dari beberapa mahasiswa kurang lebih 5 orang dan
pemilik rental komputer sekitar kurang lebih 5 orang.
Peneliti menyebutkan populasi rental 20 dan samplenya 5 karena
kesulitan mencari data keseluruhan jumlahnya. Jadi semua pelaku jual beli

yang ditemui oleh peneliti dianggap sebagai subyek penelitian.

" 1bid. 126
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3. Sumber Data

Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan oleh peneliti diperoleh
dari wawancara dan observasi yakni observasi dan bertanya kepada pihak-
pihak terkait yakni mahasiswa dan pemilik rental. Jenis data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data
primer berupa keterangan langsung dari mahasiswa dan pemilik rental yang
melakukan jual beli “makalah bekas”, serta informan yang mengetahui persis
jual beli makalah dimaksud. Sedangkan data sekunder adalah catatan tentang
segala sesuatu, dokumen yang terkait dengan obyek penelitian dan dapat

digunakan sebagai pelengkap.

4. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang lengkap, maka perlu diadakan teknik
pengumpulan data. Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik
dan standar untuk data yang diperlukan. Adapun teknik pengumpulan data
pada penelitian ini adalah : wawancara dan observasi.

Wawancara adalah dialog yang dilakukan oleh peneliti untuk
mendapatkan informasi dari sekitar 5 (lima) mahasiswa, 5 (lima) pemilik
rental dan beberapa informan yang mengetahui terjadinya jual beli “makalah
bekas” tersebut. Wawancara dilakukan dengan cara alami yakni catatan

lapangan (field note).
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5. Teknik Pengelolaan Data
Adapun teknik yang digunakan dalam pengelolaan data penelitian ini
adalah:

a. Editing, yakni memeriksa semua data jual beli “makalah bekas” yang telah
diperoleh baik dari para pelaku jual beli yakni mahasiswa dan pemilik
rental maupun dari informan yang terkait dan mengetahui langsung proses
jual beli “makalah bekas” tersebut apakah telah lengkap, sesuai dan serasi
antara satu data dengan data yang lain.

b. Organizing, yakni menyusun data mensistematiskan seluruh data
mengenai jual beli “makalah bekas” yang telah diperoleh oleh peneliti,
dan disesuaikan urutan, runtutan maupun kerangka yang telah
direncanakan sebelumnya.

c. Analizing, yakni mengadakan penggalian, penganalisaan terhadap seluruh
data mengenai jual beli “makalah bekas” yang telah diperoleh oleh
peneliti, untuk kemudian diselami dan direfleksikan dengan hukum Islam

sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan yang bulat.

6. Teknik Analisis Data
Setelah seluruh data terkumpul, maka dilakukan analisis data. Teknik
yang digunakan untuk menganalitis data penelitian ini adalah teknik deskriptif
analitis yakni teknik untuk menggambarkan atau menjelaskan data yang

terkait dengan proses jual beli “makalah bekas” di rental-rental sekitar
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kampus IAIN Sunan Ampel Surabaya, kemudian data tersebut dianalisis
dengan pendekatan figh hukum Islam. Analitis dengan menggunakan pola
pikir induktif yakni teknik mengumpulkan data mengenai jual beli “makalah
bekas™ dari lapangan untuk kemudian dikaji menggunakan teori yang telah
ditetapkan Islam, baru kemudian diambil kesimpulan mengenai ketetapan

hukum jual beli “makalah bekas” menurut hukum Islam.

I. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penulis, skripsi ini akan dibagi menjadi beberapa
bab, tiap bab dibagi dalam beberapa sub bab. Adapaun susuan sistematikanya
adalah sebagai berikut :

Bab pertama, pendahuluan memuat uraian tentang ; latar belakang
masalah, identifikasi dan batasan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian,
kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua, peneliti menjelaskan tentang gambaran umum (landasan teori)
tentang jual beli dan seluk beluknya, yang meliputi : pengertian jual beli, landasan
hukum jual beli, rukun dan syarat jual beli, jual beli yang dilarang dan
diperbolehkan dalam Islam, serta prinsip dasar penentuan hukum berdasarkan
kaidah figh.

Bab ketiga, adalah berisi tentang pemaparan hasil penelitian, yakni dengan
membuat deskripsi hasil penelitian berupa proses jual beli “makalah bekas” di
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rental-rental komputer sekitar kampus IAIN Sunan Ampel Surabaya,serta
kekayaan intelektual yang dapat diperjual belikan.

Bab keempat, peneliti menyajikan analisis terhadap hasil penelitian, yaitu
bagaimana pandangan hukum Islam terhadap jual beli “makalah bekas” di rental-
rental komputer sekitar kampus IAIN Sunan Ampel Surabaya tersebut dengan
menggunakan pisau analisis berupa hukum Islam.

Bab kelima, penutup yang berisi kesimpulan dan saran.



BABII

JUAL BELI DAN HAK CIPTA

A. Pengertian Jual Beli Dalam Islam
1. Pengertian Jual Beli dan Dasar Hukum Jual Beli
a. Pengertian Jual Beli

Jual beli berasal dari kata jual dan beli. Arti jual (agad) adalah:
mengalihkan hak milik dengan perjanjian bahwa pemilik yang lama
dapat membelinya kembali.! Sedangkan arti beli adalah memperoleh
sesuatu melalui penukaran (pembayaran) dengan uang. Jual beli juga bisa
diartikan:

(e 1 A

Artinya : Pertukaran sesuatu dengan sesuatu (yang lain)?

Kata lain dari a/-ba’% (jual beli) adalah as-syira’ (menjual), al-
mubadalah, dan at-tijarah.

Berkenaan dengan kata az-tijarah, dalam al-Quran surat fathir ayat

29 dinyatakan :

~0 A LI
<

! Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai
Pustaka, Edisi III, Cetakan IT 2002), 477
? Rachmad Syafi'i, Figib Muamalzh, (Bandung : Pustaka Setia, 2000), 73

15
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Artinya: "Mercka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan
merugi”™® (Surat Fathir: 29).

Walaupun dalam bahasa arab kata jual () Dan kata beli (+1,4)
adalah dua kata yang berlawanan artinya namun orang-orang arab biasa
menggunakan ungkapan jual-beli itu dengan satu kata yaitu (&) untuk
kata (¢!,&Y) sering digunakan derivasi dari kata jual yaitu (¢i) secara arti
kata (e2) dalam penggunaan sehari-hari mengandung arti saling tukar
menukar, atau tukar menukar.*

Adapun jual beli menurut terminologi adalah sebagai berikut.

1. Menukar barang dengan barang atau barang dengan uang dengan jalan

melepas hak milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling

merelakan.’

¥ a - ° s - Py oy ° P ] 0,0 -
2. 5 O\ ; A 2 )\ oy & Ja o 0 B W

e ¢ > ) > e 3

Attinya: "Pemilikan harta benda de%'an Jalan tukar menukar yang
sesuai dengan aturan syara'

Jual beli diartikan dengan tukar menukar harta secara suka sama
suka atau peralihan kepemilikan dengan cara pergantian menurut bentuk

yang diperbolehkan. Kata tukar menukar atau peralihan kepemilikan

? Departemen Agama R, Al-Qu'ran dan Terjemahaya, (Surabaya: Jaya Sakti, Edisi Revisi,
1994), 700
Amlr Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figh, (Jakarta, Kencana, 2003), 193.
Hendl Subendi, Figh Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada 2005), 67.
¢ Ibid. 67
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pengalihan hak dan pemilikan itu berlangsung secara timbal balik atas
dasar kehendak dan keinginan bersama kata secara suka sama suka atau
menurut bentuk yang dibolehkan mengandung arti bahwa transaksi timbal-
balik ini berlaku menurut cara yang telah ditentukan yaitu secara suka sama
suka.’

Dari beberapa definisi di atas dipahami bahwa inti jual beli adalah
suatu perjanjian tukar-menukar benda atau barang yang mempunyai nilai
secara sukarela di antara kedua belah pihak, yang satu menerima benda-
benda dan pihak lain menerimanya sesuai dengan perjanjian atau ketentuan
yang telah di benarkan syara dan disepakati.

Adapun jual beli menurut beberapa ulama :

1. Ulama Hanafiah
palgeaia 42 o Jla Jle AN
Artinya: "Saling menukar harta dengan harta melalui cara tertentu "8
Dalam definisi ini terkandung pengertian bahwa cara yang
khusus yang dimaksud ulama Hanafiyah adalah melalui ijab
(ungkapan membeli dari pembeli) dan gabul (pernyataan menjual dari

penjual), atau juga boleh melalui saling memberikan barang dan harga

7 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figh, (Jakarta, Kencana, 2003), 193.
8 Nasroen Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 111.
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dari penjual dan pembeli. Di samping itu, harta yang di perjualbelikan
harus bermanfaat bagi manusia. Sehingga bangkai, minuman keras,
dan darah, tidak termasuk sesuatu yang boleh di perjualbelikan, karena
benda-benda itu tidak bermanfaat bagi muslim. Apabila jenis-jenis
barang seperti itu tetap di perjualbelikan, menurut ulama Hanafiyah
jual belinya tidak sah.
2. Definisi lain dikemukakan ulama malikiyah, syafi'iyah, dan Hanabilah.
Menurut mereka, jual beli adalah :
LTy LKL (Jlally Jlalt Al

Artinya: Saling menukar harta dengan harta dalam bentuk
pemindahan milik dan pemilikan.’

Dalam hal ini mereka melakukan penekanan kepada kata milik
dan pemilikan, karena ada juga tukar-menukar harta yang sifatnya tidak

harus dimiliki, seperti sewa-menyewa (ijarah).

® Nasroen Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 112.
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b. Dasar Hukum Jual Beli
Jual beli diisyaratkan berdasarkan al-Qu’ran, sunnah dan ijma’ ,
yakni :
Al-Quran, di antaranya :

P PP $2¢, -
.]yj‘r}_’c...udﬂ‘d’-b

Artinya: "Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba".'° (QS. Al-Bagarah : 275)

2. As-Sunnah, diantaranya :
VSR It L il A PN \‘Z;‘ -(;LL'JZ’SA\‘;..‘:' f_,,_\fd\ai.i»
‘aS‘.A.“mJJU..m o‘JJ) Jj}j)—o‘:‘@-'dsj,, £x ‘_j.;)li
(&I o el e

Artinya: "Nabi saw ditanya tentang pencaharian yang paling baik,
beliau menjawab : seseorang bekerja dengan tangannya dan
setiap jual beli yang mabrur". (HK Bajjar, Hakim
menyahihkannya dari Rifa'ah ibn Rafi)."

3. Ijma'

Ulama telah sepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan
alasan bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan
dirinya tanpa bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan atau
barang miliki orang lain yang dibutuhkannya itu harus diganti dengan

barang lainnya yang sesuai.'

' Departemen Agama RI, Al-Qu'ran dan Terjemahannya, (Surabaya : Jaya Sakti, Edisi
Revisi, 1994), 69.

" Ibnu Hajjar al-Asqalani, Bulughul Maram, Penerjemah Kahar Masyhur, (Jakarta : Rineka
Cipta, 1992), 384.

'2 Rachmat Syafe'i, Figih Muamalah, (Bandung : Pustaka Setia, 2000), 75.
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2. Rukun dan Syarat Jual Beli
Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi, sehingga
jual beli itu dapat dikatakan sah oleh syara."
a. Rukun jual beli
Rukun jual beli ada empat, yaitu :
a) Ada sighat (1afal ijab qabul )
b) Ada yang berakad ( penjual dan pembeli)
c¢) Ada barang yang dibeli. Jenis barang yang dibeli ini tidak harus
berwujud (materiil), tapi juga tidak berwujud (immateriil), contoh
benda tak berwujud yang dapat diperjual belikan adalah harta
(kekayaan) intelektual
d) Ada nilai tukar pengganti barang.'*
b. Syarat jual beli
Adapun syarat-syarat jual beli adalah sebagai berikut :
1. Akad ialah ikatan antara penjual dan pembeli. Jual beli belum
dikatakan sah sebelum ijab dan qabul dilakukan sebab ijab qabul
menunjukkan kerelaan (keridaan). Pada dasarnya ijab gabul

dilakukan dengan lisan, tetapi kalau tidak mungkin, misalnya bisu

13 Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada 2005), 70
' Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 115
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atau yang lainnya boleh ijab qabul dengan surat-menyurat yang
mengandung arti ijab dan qabul.

Adanya kerelaan tidak dapat dilihat sebab kerelaan
berhubungan dengan hati kerelaan dapat diketahui melalui tanda-
tanda lahirnya tanda yang jelas menunjukkan kerelaan adalah ijab

dan gabul, firman Allah dalam surat an Nisa' ayat 29 :
of W Jdly o&mily Sl el § i 2l Gl

25, G T O ARl B Ny K el e T S
"N O O] ks g pi—-:}fju-’b-f\_v

s

@ Loz

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,

kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan

suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu

membunuh dirimu sesungguhnya Allah adalah maha
penyayang kepadamu. 15

Jual beli yang menjadi kebiasaan misalnya jual beli sesuatu
yang menjadi kebutuhan sehari-hari tidak disyaratkan ijab dan
qabul, ini adalah pendapat jumhur. Menurut fatwa ulama
syafi'iyah, jual beli barang-barang yang kecil pun harus ijab dan
gabul, tetapi menurut imam al-nawawi dan ulama muta'akhirin

syafi'iyah berpendirian bahwa boleh jual beli barang-barang yang

13 Depag Rl, Al-Qu'ran dan Terjemahnya, (Surabaya: Jaya Sakti, Edisi Revisi, 1994), 69.
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kecil dengan tidak ijab dan qabul seperti membeli sebungkus
rokok.'®
Syarat-syarat sah ijab qabul ialah sebagai berikut :
e Jangan ada yang memisahkan, pembeli jangan diam saja
setelah penjual mengatakan ijab dan sebaliknya.
e Jangan diselingi dengan kata-kata lain antara ijab dan qabul.
2. Orang yang melakukan jual beli.
Berikut ini syarat-syarat bagi orang yang melakukan jual beli.'”
v Balig (berakal)
Berakal dalam melakukan akad agar tidak mudah ditipu orang.
Tidak sah akad anak kecil, orang gila, atau orang bodoh sebab mereka
bukan ahli tasarruf (pandai mengendalikan harta). Oleh sebab itu,
harta benda yang dimilikinya sekalipun tidak boleh diserahkan
kepadanya.

Allah swt berfirman :

U Jis i T 3 5

' Mas'ud dan Zainal Abidin S., Edisi Lengkap Figh Madzhab Syafi'i (Bandung : Lentera, tt),
Buku 2,27.
'” Ionu Mas'ud, Figih Madhab Syafi’i, Muamalat, Munakahat, Jinayat, (Bandung: Pustaka

Setia, 2007), Buku 2, Cet 2. 28.
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Artinya: "dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang
belum sempurna akainya,'® harta (mereka yang ada dalam
kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok
kehidupan. (QS. An-Nisa' : 5)"°

Harta benda tidak boleh diserahkan kepada orang yang belum
sempurna akalnya. Hal ini berarti bahwa orang yang bukan merupakan
ahli tasharruf tidak boleh melakukan jual beli dan melakukan akad
(ijab qabul ).

v Beragama Islam

Syarat ini hanya tertentu untuk pembelian saja, bukan untuk
penjual, yaitu kalau dalam sesuatu yang dibeli tertulis firman Allah
walaupun satu ayat, seperti membeli kitab Al-Qur'an atau kitab-kitab
hadis Nabi. Begitu juga kalau yang beli adalah budak yang beragama
Islam. Kalau budak Islam dijual kepada kafir, mereka akan
merendahkan atau menghina Islam dan kaum muslimin sebab mereka
berhak berbuat apa pun pada sesuatu yang sudah dibelinya. Allah
SWT. melarang keras orang-orang mukmin memberi jalan bagi orang
kafir untuk menghina mereka.

Firman Allah SWT:

(141 zeluaill) Ssis Gnapall e 0 880 B Jag 0

! Orang yang belum sempuma akalnya ialah anak yatim yang belum baligh atau orang

dewasa ygng tidak dapat mengatur harga bendanya. )
Depag Rl, Al Qur'an dan Terjemahnya, (Surabaya: Jaya Sakti, Edisi Revisi, 1994). , 115.
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Artinya: "Dan Allah sekali-kali tidak memberi jalan bagi orang

yang kafir untuk memusnahkan orang-orang yang
beriman.” (Q.S. An-Nisa: 141) %

3. Syarat benda-benda atau barang yang menjadi objek jual beli ialah
sebagai berikut :

a. Suci atau untuk disucikan, sehingga tidak sah penjualan benda-
benda najis seperti anjing, babi, darah dan yang lainnya.

b. Jangan ditaklikkan, yaitu dikaitkan atau digantungkan kepada
suatu hal, misalnya ‘“kujual motor ini padamu nanti ketika aku
sudah bosan™.

c. Tidak dibatasi waktunya, seperti perkataan “kujual motor ini
kepada tuan selama satu tahun”, maka penjualan tersebut tidak sah
sebab jual beli merupakan salah satu sebab pemilikan secara
penuh yang tidak dibatasi apapun kecuali katentuan syara' .

d. Dapat diserahkan dengan cepat maupun lambat, tidak sah menjual
binatang yang hilang (lari) dan tidak mungkin kembali (tidak

mungkin ditangkap lagi).

2 Tbnu Mas'ud, Figih Madhab Syafi’i, Muamaiat, Munakahat, Jinayat, (Bandung : Pustaka
Setia, 2007), Buku 2, Cet 2, 28-29.
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e. Milik sendiri, tidak sah menjual barang orang lain tanpa seizin

pemiliknya atau barang-barang yang baru (akan) menjadi
miliknya di masa mendatang, —

——

f. Dapat diketahui (dilihat), barang yang diperjualbelikan h@
dapat diketahui banyaknya, beratnya, takarannya, atau uk%—
ukuran yang lainnya, maka tidaklah sah jual beli _y_%g -
menimbulkan keraguan salah satu pihak misalnya menjual kl.légg

dalam karung, -

3. Macam-macam Jual Beli -
Jual beli dari segi sah atau tidaknya terbagi menjadi tiga bc;r;tuk
(Madhab Hanafi), antara lain: |
a. Jual beli yang sahih
Apabila jual beli dilakukan dengan mematuhi rukun dan S)-f.arat
yang telah ditetapkan, barang yang diperjual belikan bukan milik oéng
lain lagi dan sudah tidak ada khiyar”’ Dan juga memenuhi syarat umum

yaitu: jika barang tersebut tidak mengandung salah satu dari enam unsur

yang merusak, yaitu; unsur jihalah (ketidak jelasan), unsur ikrah

* M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Figh Musmalat), (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, Edisi I, Cet. II, 2004), 8.
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(paksaan), faugid (pembatasan wakiu), garar (tipudaya), darar (aniaya),
dan persyaratan yang merugikan pihak lain maka jual beli tersebut sahih.
Ada juga syarat keshahihan yang bersifat khusus yaitu; penyerahan
dalam jual beli benda bergerak, kejelasan harga pokok dalam jual beli
murabahah, terpenuhinya sejumlah kreteria tertentu dalam jual beli as-
salam, tidak mengandung unsur riba dalam jual beli ribawi.?

b. Jual beli yang bati/

Yaitu jual beli yang dilakukan dengan tidak memenuhi rukun
maupun syarat jual beli atau yang tidak sesuai dengan syari’at, yaitu
orang yang agad akan tetapi bukan ahlinya. Seperti jual beli yang
dilakukan oleh orang yang tidak berakal ataupun anak yang belum
balig®

¢. Jual beli yang Fasid
Jual beli yang fasid adalah jual beli yang rusak. Menurut jumhur
ulama’ jaul beli hanya terbagi ke dalam jual beli sahih dan batil saja.
sedangkan fasid disamakan dengan batil sedangkan jual beli fasid menurut

mazhab Hanafi adalah sebagai berikut:

2 Ghufron A. Masa’ adi, Figh Muamalah Kontektual( Jakarta : Raja Grafindo Perseda, Fdisi
I, Cet.1, 2002), 121-122,
% Rachmad Syafe’i, Figh Muamalaf, (Bandung : Pustaka Setia, 2000), 91-92.
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Jual beli majhul yaitu apabila barang yang diperjual belikan tidak
diketahui secara global, dan secara menyeluruh. Namun apabila ketidak
jelasannya sedikit maka jual beli tersebut sah karena tidak menimbulkan
perselisihan.

Jual beli yang dikaitkan dengan suatu syarat seperti contohnya orang
berkata “saya jual kambing saya jika kambing saya hamil”.

Jual beli barang yang tidak dapat diketahui pada saat aqad jual beli (jual
beli barang yang gaib).

Jual beli yang dilakukan oleh orang yang buta. Jumhur ulama’
membolehkan jual beli yang dilakukan oleh orang buta sedang Syafi’iyah
membolehkan asal barang yang diperjual belikan sudah pernah dilihat oleh
orang yang buta sebelum dia buta.

Barter barang dengan barang yang diharamkan.

Jula beli al-‘4jl yaitu jual beli yang dilakukan dengan sistem menjual
barang dengan penangguhan apabila barang akan diserahkan maka penjual
membeli barang tersebut dengan harga lebih rendah dari harga ketika
dijual sehingga merugikan pembeli.

Jual beli anggur untuk tujuan membuat khamer.
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8) Jual beli yang bergantung pada syarat dua harga yaitu harga kontan dan
penangguhan.
9) Jual beli benda yang menempel dan tidak bisa dipisahkan dengan

pasangannya. Misalnya menjual salah satu kaki sapi dari sapi hidup.

yang belum waktunya dipanen.”*
Macam-macam jual beli berdasarkan pertukaran secara umum dibagi
menjadi empat macam,;
1) Jual beli sa/am (pesanan). Yaitu jual beli dengan memesan terlebih dahulu
dengan menyerahkan uang muka dan barang diantar setelahnya.
2) Jual beli mugayyadah (barter). Yaitu jual beli dengan cara menukar barang
dengan barang yang lain.
3) Jual beli mutiaq yaitu jual beli barang dengan alat tukar yang telah disepakati
seperti uang.25
Berdasarkan segi harga jual beli dibagi menjadi empat; pertama, jual beli
yang menguntungkan (&/-Murabahah). Kedva, jual beli yang tidak
menguntungkan yaitu jual beli dengan harga aslinya (as-fauliyah). Ketiga, jual

beli rugi (a/-Khasanah). Dan yang keempat, jual beli al-musawah yaitu penjual

XM, Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, 134-138.
B Rachmad Syafe’i, Figh Muamalah, 101.
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menyembunyikan harga aslinya akan tetapi kedua belah pihak yang beragad

saling rela. Inilah jual beli yang bisa dilakukan pada zaman sekarang ini.2®

4. Jual Beli Yang Diperbolehkan Dan Dilarang Dalam Islam

Dalam melakukan jual beli, seorang muslim harus memperhatiakn
ketentuan-ketentuan syari’at, hendaklah menjauhi muamalah dan usaha-
usaha yang buruk yang diharamkan.

Pada dasarnya, secara umum, Islam memperbolehkan jual beli.
Namun, ada beberapa jenis jual beli yang dilarang. Rasulullah SAW melarang
jual beli yang dilakukan dengan cara yang buruk, mendatangkan madharat
(bahaya) bagi orang lain, serta mengambil harta seseorang dengan cara yang
bathil. Berikut beberapa transaksi jual beli yang dilarang oleh Islam. ¥’

a. Jual Beli Barang Yang Diharamkan
Jika Allah sudah mengharamkan sesuatu, maka Dia juga mengharamkan
hasil penjualannya. Seperti menjual sesuatu yang terlarang dalam agama.
Rasulullah SAW telah melarang menjual bangkai, khamr, babi, patung.,

demikian juga hasil penjualannya.

% Rachmad Syafe’i, Figh Muamalah, (Bandung : Pustaka Setia, 2000), 101-102.
% Syaikh Shalih al Fauzan bin Fauzan, Figh wa Fatawa al Buyy, (Riyadh : 1411 H), 125 -
137. '
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b. Jual Beli Barang Untuk Sesuatu Yang Haram

Jika seorang penjual mengetahui dengan pasti, bahwa si pembeli
akan menggunakan barang yang dibelinya untuk sesuatu yang
diharamkan, maka akad jual beli ini hukumnya haram dan batil. Jual beli
seperti ini termasuk tolong menolong dalam perbuatan dosa dan
permusuhan. Allah berfirman:
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“Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran.” (QS. Al Maidah: 2).

¢. Menjual Barang Yang Bukan Miliknya
Misalnya, seorang pembeli datang kepada seorang pedagang
mencari barang tertentu. Sedangkan barang yang dicari tersebut tidak ada
pada pedagang itu. Kemudian antara pedagang dan pembeli saling sepakat
untuk melakukan akad dan menentukan harga dengan dibayar sekarang
ataupun nanti, sementara itu barang belum menjadi hak milik pedagang
atau si penjual. Pedagang tadi kemudian pergi membeli barang dimaksud

dan menyerahkan kepada si pembeli.
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Jual beli seperti ini hukumnya haram, karena si pedagang menjual
sesuatu yang barangnya tidak ada padanya, dan menjual sesuatu yang
belum menjadi miliknya, jika barang yang diinginkan itu sudah
ditentukan. Dan termasuk menjual hutang dengan hutang, jika barang
yang diinginkan tidak jelas harganya dibayar dibelakang.

Demikian ini menunjukkan adanya larangan yang tegas, bahwa
seseorang tidak boleh menjual sesuatu kecuali telah dimiliki sebelum
akad, baik dijual tunai ataupun tempo. Masalah ini tidak boleh
diremehkan. Pedagang yang hendak menjual sesuatu kepada seseorang,
hendaknya ia menjamin keberadaan barangnya di tempatnya atau di
tokonya, gudangnya, show roomnya atau toko bukunya. Kemudian jika

ada orang yang mau membelinya, dia bisa menjualnya cash atau tempo.

. Jual beli Secara ‘Inah

Apakah maksud jual beli dengan ‘inah itu? Yaitu engkau menjual
sesuatu barang kepada seseorang dengan pembayaran tempo (bayar di
belakang), kemudian engkau membeli barang itu lagi (dari pembeli tadi)
dengan harga yang lebih murah, tetapi dengan pembayaran kontan yang

engkau serahkan kepada pembeli. Ketika sudah sampai tempo
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pembayaran, engkau minta dia membayar penuh (sesuai dengan harga
yang kita berikan saat dia membeli barang pada kita).

Ini disebut jula beli ‘“7nah, karena benda yang dijual kembali lagi
kepada si pedagang semula. Ini adalah haram, karena bertujuan untuk
menyiasati riba. Seakan engkau menjual dirham seckarang dengan
beberapa dirham di masa yang akan datang, lalu engkau jadikan barang
tadi sebagai alat untuk menyiasati riba. Jika engkau memberikan hutang
kepada seseorang dengan menyerahkan barang dagangan dengan
pembayaran tempo, seharusnya engkau membiarkan orang tadi menjual
barang tersebut kepada orang selain engkau, atau membiarkan dia berbuat
apa saja atas barang tersebut, disimpan atau di jual kepada orang lain jika
dia memang membutuhkan uang,?®

e. Jual Beli Najasy (menawar harga tinggi untuk menipu pengunjung
lainnya)

Misalnya, dalam suatu transaksi atau pelelangan, ada penawaran
atas suatu barang dengan harga tertentu, kemudian ada seseorang yang
menaikkan harga tawarnya, padahal ia tidak berniat untuk membelinya.

Dia hanya ingin menaikkan harganya untuk memancing pengunjung

28 Syaikh Shalih Al Fauzan bin Fauzan, Figh wa Fatawa Al Buyu, Riyadh : 1411 H, 139.
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lainnya dan untuk menipu para pembeli, baik orang ini bekerjasama
dengan penjual ataupun tidak.

Orang yang tidak berniat membeli dan tidak tertarik pada suatu
barang, hendaknya tidak ikut campur dan tidak menaikkan harga. Biarkan
para pengunjung (pembeli) yang berminat untuk saling tawar-menawar

sesuai harga yang diinginkan.

B. Kekayaan Intelektual Yang Dapat Diperjual Belikan

Kekayaan intelektual adalah kekayaan yang tak berwujud (benda
immateriil). Dalam hukum perdata, kekayaan diklasifikasikan ke dalam benda
berwujud dan benda tak berwujud. Menurut ketentuan Pasal 499 KUH Perdata,
kekayaan itu ada dua yakni benda (barang) dan hak. Kekayaan intelektual adalah
bagian dari kekayaan yang berupa hak tersebut. 2

Kekayaan intelektual yang dapat diperjualbelikan misalnya adalah buku,
novel, film. Musik, fotografi, situs internet desain, merk, obat, pengetahuan

teknik, karakter, d11.3°

? Saidin, Aspek Hukum Hak Kekayaan Intelektual, (Intellectual Property Rights), (Jakarta :

Raja Grafindo Persada, 1997), 8.

3.

% Tim Linsdsey, dkk, Hak Kekayaan Intelektual Suatu Pengantar, (Bandung : Alumni 2002),
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Dengan demikian kekayaan intelektual adalah kekayaan pribadi yang
dapat dimiliki dan diperlakukan sama dengan kekayaan-kekayaan lainnya.
Kekayaan intelektual ini sebagaimana kekayaan yang lain dapat
diperjualbelikan, dan pada perkembangannya kekayaan intelektual ini didapati
sebuah permasalahan mengenai ‘“klaim” atau pengakuan seorang terhadap
kekayaan intelektual milik orang lain yang biasa disebut “plagiat”.
Plagiat, menurut Pius A. Partanto dan M. Dahlan al-Barry, adalah:
“Mengambil atau pengambilan karangan, pendapat, dan lain-lain milik orang

lain dan3 ldisiarkan (dipublikasikan) sebagai karangan atau pendapatnya
sendiri”.

Plagiat jelas merupakan pelanggaran hak cipta yang diatur dalam Undang-
Undang Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta.’? Plagiat dapat merusak
tatanan sosial, ekonomi dan hukum di negara kita, karena itu tepat sekali
diundangkannya undang-undang tentang hak cipta tersebut untuk memberantas
pelanggaran-pelanggaran terhadap hak cipta seseorang. Pelanggaran terhadap hak
cipta ini hingga sekarang masih tetap berlangsung, bahkan semakin meluas

sehingga sudah mencapai tingkat yang membahayakan kreativitas para pencipta,

3! Pius A. Partanto — M. Dahlan al-Barry, Kamus limiah Populer, (Surabaya : Arkola, 1994),
601.

32 Chairul Anwar, Hak Cipta, Pelanggaran Hak Cipta dan Perundang-Undangan Terbaru
Hak Cipta di Indonesia, (Jakrta : CV. Novindo Pustaka Mandiri, 1999), 4.
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sehingga perlu diberantas atau setidaknya dicegah demi kemaslahatan semua
pihak.

Menurut Ajib Rosidi dalam Kompas Edisi 26 Agustus 2006, dalam
perspektif hukum positif, plagiat dapat dianggap sebagai tindak pidana karena
mencuri/mengekspoitasi hasil karya orang lain tanpa seijin dari si pembuat
ciptaannya itu sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002
Tentang Hak Cipta. Plagiat sebagai pelanggaran terhadap hak cipta yakni hak
yang dilindungi oleh Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta.
Pengesahan UU Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta tersebut adalah
bertujuan untuk memberantas pelanggaran-pelanggaran terhadap hak cipta
tersebut. >

Dalam Pasal 27 (2) Universal Declaration of Human Right Tahun 1948
ditentukan :

“Setiap orang memiliki hak untuk mendapat perlindungan (untuk kepentingan
moral dan materi) yang diperoleh dari ciptaan ilmiah, kesusastraan atau
artistik dalam hal dia sebagai pencipta”. *

Pasal 1 butir (1) Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak

Cipta menyatakan bahwa hak cipta adalah.:

3 ., Ajib Rosidi dalam Kompas Edisi 26 Agustus 2006.
¥ Departemen Sosial Rl dan Kementrian Pemberdayaan Perempuan Rl, Universal
Declaration of Human Right (Deklarasi HAM), 2007.



36

”Hak eksklusif bagi pencipta atau penerima hak untuk mengumumkan atau
memperbanyak ciptaannya atau memberikan izin untuk itu dengan tidak
mengurangi pembatasan-fembatasan menurut peraturan perundang-
undangan yang berlaku” 3

Dengan disahkannya Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 tentang
Hak Cipta, maka plagiat diklasifikasikan sebagai pelanggaran terhadap hak cipta,
dan pelanggaran hak cipta ini dianggap sebagai sebuah tindakan pidana biasa,
berarti bahwa tindakan-tindakan negara terhadap para pelanggar hak cipta tidak
lagi semata-mata didasarkan atas pengaduan dari pemegang hak cipta. Tindakan
negara akan dilakukan baik atas pengaduan pemegang hak cipta yang
bersangkutan maupun atas dasar laporan/informasi dari pihak lainnya. Karena itu
aparatur penegak hukum diminta untuk bersikap lebih aktif dalam mengatasi
pelanggaran hak cipta itu.

Perlindungan khusus yang diberikan kepada pencipta tersebut tidak secara
mutlak karena terdapat pembatasan-pembatasan atau pengecualian-pengecualian.
Ciptaan yang dilindungi dalam bidang ilmu pengetahuan, kesenian dan
kesusastraan munurut Pasal 12 Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 tentang
Hak Cipta meliputi:

1) Buku, program komputer, pamflet, susunan perwajahan karya tulis yang

diterbitkan, dan semua karya tulis lainnya;

35 Achmad Fauzan, Perlindungan Hukum Hak Kekayaan Intelektual, (Bandung : Yrama
Widya, 2006), 228.
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2) Ceramah, kuliah, pidato, dan ciptaan lainnya yang diwujudkan dengan cara di
ucapkan;

3) Alat peraga untuk kepentingan pengetahuan;

4) Ciptaan lagu, musik dengan/ tanpa teks, termasuk kerawitan dan rekaman
suara;

5) Drama, tari, perwayangan, pantomime, dan koreografi;

6) Karya pertunjukan;

7) Karya siaran;

8) Seni rupa seperti seni lukis, gambar, seni ukir, seni kaligrafi, seni pahat, seni
patung, kolase, seni terapan, dan yang berupa seni kerajinan tangan;

9) Arsitektur, peta, seni batik, fotografi, dan sinematografi;

10) Terjmahan, tafsir, saduran, bunga rumpai, dan karya lainnya dari
pengalihwujudan.*

Dalam penjelasan Pasal 12 Undang-Undang Hak Cipta terdapat ketentuan

baru, antara lain mengenai;

a. Database merupakan salah satu ciptaan yang dilindungi;

b. Penggunaan alat apapun, baik melalui kabel atau tanpa kabel, termasuk

media;

36 Andrian Sutedi, Hak Atas Kekayaan Intelektual, (Jakarta: Sinar Grafika, Cet. 1, Edisi I,
2009), 117. .
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. Internet, untuk pemutar produk-produk cakram optic (optical disk) melalui

media;

. Audio, media audiovisual dan/atau sarana telekomunikasi;

. Penyelesaian sengketa oleh Pengadilan Niaga, arbitrase, atau alternatif
penyelesaian sengketa;

Penetapan sementara pengadilan untuk mencegah kerugian lebih besar lagi
pemegang hak;

. Batas waktu proses perkara perdata di bidang Hak Cipta dan Hak terkait baik
dari Pengadilan Niaga maupun di Mahkamah Agung;

. Pencantuman hak informasi manejemen elektronik dan sarana control
teknologi;

Pencantuman mekanisme pengawasan dan perlindungan terhadap produk-
produk yang menggunakan sarana produksi berteknologi tinggi;

Ancaman pidana atas pelanggaran hak terkait;

. Ancaman pidana dan denda minimal;

Ancaman denda bagi pembanyakan penggunaan program komputer untuk

kepentingan komersial secara tidak sah dan melawan hukum.



39

Hukum Hak Cipta melindungi karya intelektual dan seni dalam berbagai
ekspresi. Hukum Hak Cipta bertujuan untuk melindungi hak pembuat dalam
mendistribusikan, menjual, atau membuat turunan dari karya tersebut.

Pendaftaran Hak Cipta bukanlah untuk memperoleh perlindungan Hak
Cipta. Hal ini mempunyai arti bahwasannya seseorang yang menciptakan sesuatu
dan tidak mendaftarkan ciptaannya juga akan mendapatkan perlindungan hak.
Pendaftaran Hak Cipta hanya dianjurkan bagi setiap pencipta untuk alat bukti
apabila pada suatu hari terdapat sengketa terhadap ciptaan tersebut.’’

Beberapa hal yang tidak termasuk kedalam pelanggaran Hak Cipta,
dengan syarat sumbernya harus disebutkan dan dicantumkan yang tertulis dalam
Pasal 15 UU Hak Cipta, adalah sebagai berikut;

a) Penggunaan ciptaan pihak lain untuk keperluan pendidikan, penelitian,
penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik dan tinjauan
suatu masalah dengan ketentuan tidak merugikan kepentingan yang wajar bagi
pencipta.

b) Pengambilan ciptaan pihak lain baik seluruhnya maupun sebagian guna

keperluan pembelaan di luar dan di dalam pengadilan.

37 Andrian Sutedi, Hak Atas Kekayaan Inteleitual, (Jakarta: Sinar Grafika, Cet. I, Edisi I,
2009), 119.
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c) Pengambilan ciptaan pihak lain baik seluruhnya ataupun sebagian guna

keperluan.

L.

Ceramah yang semata-mata untuk tujuan pendidikan dan ilmu
pengetahuan;

Pertunjukan atau pementasan yang tidak dipungut bayaran dengan
ketentuan tidak merugikan kepentingan yang wajar bagi pencipta;
Perbanyakan suatu ciptaan bidang ilmu pengetahuan, seni dan sastra
dalam huruf braile guna keperluan para tunanetra, kecuali jika
perbanyakan itu persifat komersial.

Perbanyakan suatu ciptaan selain program computer, secara terbatas
dengan cara atau alat apapun atau proses yang serupa dengan
perpustakaan umum, lembaga ilmu pengetahuan dan pendidikan, dan
pusat dokumentasi yang non komersial, semata-mata untuk keperluan
aktivitasnya.

Perubahan yang dilakukan atas karya arsitektur seperti ciptaan bangunan
berdasarkan pertimbangan pelaksaan teknis.

Pembuatan suatu salinan cadangan suatu program computer oleh pemilik

program computer yang dilakukan semata-mata untuk digunakan sendiri.
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Suatu perbuatan dapat dikatakan sebagai suatu pelanggaran Hak Cipta
apabila perbuatan tersebut melanggar hak khusus dari pencipta atau

pemegang Hak Cipta.?

C. Wakaf Hak Kekayaan Intelektual

Dalam ketentuan Pasal 16 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang
Wakaf, hak atas kekayaan intelektual merupakan bagian dari harta benda yang
dapat diwakafkan yakni termasuk dalam harta benda bergerak yang dapat
diwakafkan, oleh karena dalam ketentuan tersebut, harta benda yang dapat
diwakafkan ada dua yakni : harta benda tidak bergerak dan harta benda bergerak.
Hak atas kekayaan intelektual, dalam Undang-Undang tersebut dinyatakan
sebagai benda bergerak yang dapat diwakafkan.

Redaksi Pasal 16 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf
tersebut secara lengkap menyebutkan :

(1) Harta benda wakaf terdiri dari : a. Benda tidak bergerak ; dan

b. Benda bergerak. (2) Benda tidak bergerak sebagaimana ayat (1) huruf a

meliputi : a. Hak atas tanah sesuai ketentuan peraturan perundang-

undangan yang berlaku baik yang sudah maupun belum terdafiar;

b. Bangunan atau bagian bangunan yang berdiri di atas tanah sebagaimana

huruf a ; c. Tanaman dan benda lain yang berkaitan dengan tanah ; d. Hak
milik atas satuan rumah susun sesuai dengan ketentuan peraturan

% Andrian Sutedi, Hak Atas Kekayaan Intelektual, (Jakarta: Sinar Grafika, Cet. I, Edisi I,
2009), 120.
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perundang-undangan yang berlaku ; e. Benda tidak bergerak lain sesuai
dengan ketentuan syariah dan peraturan perundang-undangan yang
berlaku. (3) Benda bergerak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
adalah harta benda yang tidak bisa habis karena dikonsumsi, meliputi :
a. Uang ; b. Logam mulia ; c. Surat berharga ; d. Kendaraan ; e. Hak atas
Kekayaan Intelektual ; f. Hak sewa ; dan g. Benda bergerak lain”.*

Berdasarkan ketentuan Pasal 16 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004
tentang Wakaf tersebut, maka hak atas kekayaan intelektual dapat diwakafkan
karena termasuk harta bergerak yang dapat diwakafkan.

Lebih lanjut, menurut ketentuan Pasal 21 Peraturan Pemerintah Nomor 42
Tahun 2006 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang
Wakaf, hak atas kekayaan intelektual merupakan bagian dari barang bergerak
selain uang yang dapat diwakafkan.

Redaksi Pasal 21 Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf tersebut
lebih lengkap menyatakan bahwa :

”Benda bergerak selain uang karena Peraturan Perundang-undangan yang
dapat diwakafkan sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip syariah
adalah sebagai berikut : a. Surat berharga yang berupa : 1. Saham ; 2.
Surat Utang Negara ; 3. Obligasi pada umumnya ; dan/atau 4. Surat
berharga lainnya yang dapat dinilai dengan uang. b. Hak Atas Kekayaan
Intelektual yang berupa : 1. hak cipta; 2. hak merk ; 3. hak paten ; 4. hak
desain industri ; 5. hak rahasia dagang. 6. Hak sirkuit terpadu. 7. hak
perlindungan varietas tanaman; dan/atau 8. hak lainnya. c. Hak atas benda

*®  Departemen Agama RI, Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, Undang-
Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf dan Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006
Tentang Pelaksanaanya, 2007, 10-11.
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bergerak lainnya yang berupa : 1. hak sewa, hak pakai, dan hak pakai hasil

atas benda benda bergerak ; atau 2. Perikatan, tuntutan atas jumlah uang

yang dapat ditagih atas benda bergerak”.*’

Berdasarkan ketentuan Pasal 21 Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun
2006 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf
tersebut, maka hak atas kekayaan intelektual dapat diwakafkan karena termasuk

harta bergerak selain vang yang dapat diwakafkan.

“ Departemen Agama Rl, Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf dan
Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 Tentang Pelaksanaanya, 77-78.



BABIII
JUAL BELI "MAKALAH BEKAS” DI RENTAL-RENTAL KOMPUTER
SEKITAR KAMPUS ITAIN SUNAN AMPEL SURABAYA

A. Proses Terjadinya Transaksi Jual beli ”’Makalah Bekas”

Jual beli makalah bekas” yang terjadi di rental-rental komputer sekitar
kampus IAIN Sunan Ampel Surabaya biasanya dilakukan antara mahasiswa dan
pemilik rental yang telah lama kenal. Tidak dengan serta merta atau sekonyong-
konyong, seorang mahasiswa yang tidak dikenal, oleh pemilik rental ditawari
untuk membeli “makalah bekas” karena malu atau karena takut si mahasiswa
tersinggung. Jual beli “makalah bekas” tersebut dilakukan oleh sebagian kecil
pemilik rental komputer dengan sebagian kecil mahasiswa IAIN Sunan Ampel
Surabaya. Dari seluruh mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya, ada sekitar 5
(lima) mahasiswa yang ditemukan oleh penulis dan memang mengaku pernah
membeli “makalah bekas” dari pemilik rental komputer sekitar kampus IAIN
Sunan Ampel. Sedangkan dari seluruh rental yang ada di sekitar kampus IAIN
Sunan Ampel, hanya ada sekitar 5 (lima) pemilik rental komputer yang mengaku

melakukan penjualan “makalah bekas”.'

113, RD, TP, HT, DN, wawancara, Surabaya, 10 Juli 2010
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Secara general, proses transaksi jual beli “makalah bekas” ini cukup

sederhana. Proses terjadinya transaksi jual beli “makalah bekas” tersebut

sebagaimana akan dijelaskan berikut ini:?

1.

Pertama, seorang mahasiswa datang ke salah satu rental komputer untuk
mengetik tugas pembuatan makalah dari salah seorang dosen.

Kemudian, mahasiswa tersebut menyatakan keinginannya untuk mengetik
sebuah makalah dengan suatu tema tertentu kepada pemilik rental, ternyata
pemilik rental ingat bahwa tema makalah dimaksud sama persis dengan
makalah yang pernah diketikkan oleh seorang mahasiswa lain di rental
komputernya. Oleh karena itu, kemudian pemilik rental menawarkan kepada
mahasiswa tersebut untuk membeli makalah mahasiswa lain tersebut scharga
sekian rupiah.

Kemudian, mahasiswa yang berminat, menerima dengan senang hati tawaran
pemilik rental tersebut dan menawar harga yang ditawarkan oleh pemilik
rental hingga disepakati harga sekian rupiah.

Setelah pemilik rental dan mahasiswa tersebut menyepakati harga “makalah
bekas” dimaksud, maka pemilik rental kemudian mengganti identitas

pemakalah lama dengan nama pemakalah baru, demikian juga merubah nama

2 Ibid,
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2. Ada pula mahasiswa yang berkenan membeli makalah tersebut hanya sekedar
untuk referensi dan gambaran pembuatan makalah, bukan untuk dijiplak
begitu saja.

3. Ada juga mahsasiswa yang idealis (karena rajin dan tekun) tidak berkenan
membeli makalah bekas tersebut meskipun telah ditawari oleh pemilik rental.

Dengan demikian, terdapat berbagai corak, karakter, tipe mahasiswa

dalam merespon tawaran “makalah bekas” dimaksud.

C. Respon Pemilik Rental dan Mahasiswa Terhadap Jual Beli ”Makalah bekas”
Di Rental-Rental Komputer Sekitar Kampus IAIN Sunan Ampel Surabaya

1. Respon Para Pemilik Rental Di Sekitar Kampus IAIN Sunan Ampel

Surabaya

Jual beli "makalah bekas” yang dilakukan antara mahasiswa IAIN

Suann Ampel Surabaya dengan Pemilik Rental di Sekitar Kampus IAIN

Sunan Ampel Surabaya sebenarnya telah berlangsung lama. Berbagai macam

pandangan masyarakat mulai dari pembeli, penjual, mahasiswa dan dosen

IAIN Sunan Ampel sendiri. Secara general, pandangan masyarakat tentang

adanya jual beli “makalah bekas” ini terbagi menjadi dua :
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Pertama, masyarakat yang berpandangan bahwa jual beli “makalah
bekas” itu boleh. Rata-rata pandangan semacam ini berasal dari penjual dan
pembeli itu sendiri. Misalnya adalah pandangan JJ, pemilik rental "UK” di
belakang Kampus IAIN Sunan Ampel Surabaya sekaligus selaku penjual
”makalah bekas” menyatakan bahwa menurutnya, menjual “makalah bekas”
boleh saja, sebab membantu meringankan mahasiswa dalam melaksanakan
tugas kuliah. Terlebih, mahasiswa yang membuat makalah (pencipta
sebenarnya) tidak dirugikan dengan dijualnya makalah tersebut karena
pembuatan makalah tersebut tidak ada kaitannya dengan royalti, namun hanya
sebagai pelaksanaan tugas kuliah saja.*

Pandapat senada disampaikan oleh pemilik rental "HQ” di belakang
Kampus IAIN Sunan Ampel sekaligus penjual “makalah bekas” yakni VX,
menurutnya sah-sah saja jual beli “makalah bekas”, karena pada kenyataannya
ada saja mahasiswa yang mau membeli “makalah bekas”, padahal mahasiswa
tersebut mahasiswa IAIN Sunan Ampel yang pada dasarnya mengerti Hukum
Islam. Alasan VX menjual makalah bekas tersebut adalah untuk meringankan

beban mahasiswa dalam melaksanakan tugas kuliah, khususnya membantu

4 13, wawancara, Surabaya, 11 Juli 2010.
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mahasiswa yang mengeluh kepadanya atas sulitnya tugas kuliah yang
diberikan’

Pendapat yang sama dinyatakan oleh dikatakan TP, seorang penjual
”makalah bekas™ sekaligus pemilik rental ”PS” di belakang Kampus IAIN
Sunan Ampel Surabaya yang menyatakan bahwa :

”menjual “makalah bekas” termasuk salah satu atau bagian tak
terpisahkan dari pekerjaan saya sebagai pemilik rental ini. Selain saya
bisa membantu mahasiswa yang kesulitan mengerjakan tugas, sebagai
kepala keluarga saya juga bisa memenuhi kebutuhan hidup keluarga

saya, anak isteri saya. Toh, Gpemilik asli makalah tidak akan dirugikan
jika makalahnya saya jual”.

Lebih lanjut, ketika penulis mewawancarai RD, pemilik Rental ”SOS”
di Belakang Kampus IAIN Sunan Ampel Surabaya, dia menjelaskan bahwa
dengan menjual “makalah bekas” selain mendapat keuntungan, dia juga dapat
membantu mahasiswa menyelesaikan tugasnya.”

Terakhir, adalah pendapat yang dikemukakan oleh HT Pemilik Rental
“TN” yang menyatakan bahwa jual beli “makalah bekas” boleh saja asalkan
tidak untuk dijiplak begitu saja, namun, hanya sebagai acuan untuk

pembuatan makalah yang baru (makalah selanjutnya). Namun, jika penjualan

3 HQ, wawancara, Surabaya, 17 Juli 2010,
¢ TP, wawancara, Surabaya, 18 Juli 2010,
" RD, wawancara, Surabaya, 24 Juli 2010,
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makalah bekas tersebut hanya untuk dijiplak begitu saja, maka hukumnya
haram.

Berbeda dengan pendapat-pendapat di atas, menurut para pemilik
rental-rental di sekitar kampus IAIN Sunan Ampel Surabaya, yang mengaku
tidak pernah menjual makalah bekas” menyatakan bahwa menjual “makalah
bekas” adalah haram, karena menjual sesuatu yang bukan miliknya.
Seharusnya jika akan menjual makalah bekas”, pemilik rental harus izin dulu
kepada pemiliknya. Selain itu, menjual makalah bekas banyak mudlaratnya
yakni membantu mahasiswa untuk menjadi plagiat, dan menjadi orang bodoh
serta pemalas, merusak nama baik dunia pendidikan di Indonesia, khususnya

dunia pendidikan Islam.?

2. Respon Para Mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya
Adapun 5 (lima) mahasiswa yang diwawancarai oleh penulis dan
mengaku pernah membeli “makalah bekas” adalah A (mahasiswa semester

VIII Fakulatas Syari’ah), B (mahasiswa semester VI Fakultas Dakwah), C

$ Hasil survey penulis kepada para pemilik rental di belakang Kampus IAIN Sunan Ampel
Surabaya.
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(mahasiswi semester IV Fakultas Adab), D (mahasiswi Fakultas Ushuluddin
semester VI) dan E (mahasiswa Fakultas Tarbiyah semester VI).

Menurut A, B dan C membeli “makalah bekas” sah-sah saja, karena
tidak ada pihak yang dirugikan. Sedangkan menurut D, membeli “makalah
bekas” sah-sah saja jika hanya sebagai acuan untuk pembuatan makalah yang
baru. Demikian pula menurut E, bahwa membeli makalah bekas sah-sah saja
asalkan dipergunakan sebagai acuan untuk pembuatan makalah selanjutnya.’

Adapun menurut hasil survey penulis, para mahasiswa IAIN Sunan
Ampel Surabaya mengecam terjadinya jual beli makalah bekas karena
mengandung banyak kemudlaratan, antara lain adalah menumbuhkembangkan
budaya plagiat, mendidik mahasiswa menjadi orang bodoh dan pemalas, serta

merusak citra dan nama baik dunia pendidikan Islam. '

° A, B, C, D dan E ,wawancara, Surabaya, 12 Juli 2010 s/d tanggal 23 Juli 2010,
1 para mahasiswa, wawancara, Surabaya, tanggal 12 Juli 2010 s/d tanggal 23 Juli 2010.
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Harga “Makalah Bekas”

Harga dari makalah bekas berawal dari banyaknya permintaan
pembeli. Awalnya para penjual “makalah bekas” memberi harga Rp.1500
sampai Rp.2000 perlembarnya. Seperti harga “makalah bekas™ disalah satu
rental komputer menjual “makalah bekas” dengan mematok harga sekitar
antara Rp.2000 sampai Rp.2500 tergantung pada banyaknya makalah itu
sendiri. Harga yang telah ditetapkan penjual “makalah bekas” tersebut masih
bisa ditawar schingga terjadi kesepakatan dengan pembelinya.'' Namun ada
juga salah satu rental komputer yang menetapkan harga dengan harga pas,
yaitu harga yang sudah tidak boleh ditawar lagi. Penjual pada kios tersebut
menetapkan harga makalah yang ia jual antara Rp. 2500 sampai dengan Rp.
3000.-, dilihat dari jenis makalah dan banyaknya makalah itu sendiri.

Dari data-data di atas (hasil wawancara, survey dan observasi penulis),
dapat disimpulkan bahwa terdapat 3 (tiga) hukum jual beli “makalah bekas”
yakni :

1. Boleh (mubah), manakala pembelian makalah bekas tersebut hanya

dilakukan untuk menjadi acuan pembuatan makalah yang baru.

'l A,wawancara, Surabaya, 24 Juli 2010.
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2. Boleh (mubah), karena tidak ada yang dirugikan, terlebih pembuatan
makalah yang lama tidak ada kaitannya dengan penerimaan (pendapatan)
royalty, dengan kata lain bukan money oriented, namun hanya sekedar
pelaksanaan tugas kuliah.

3. Haram, karena menimbulkan banyak mudlarat, yakni
menumbuhkembangkan budaya plagiat, mendidik mahasiswa menjadi
orang bodoh dan pemalas, serta merusak citra dan nama baik dunia

pendidikan Islam.



BAB IV
PANDANGAN HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL BELI “MAKALAH
BEKAS'" DI RENTAL-RENTAL KOMPUTER SEKITAR KAMPUS

TAIN SUNAN AMPEL SURABAYA

Pandangan Hukum Islam Terhadap Penjual dan Pembeli "Makalah Bekas”
di Rental-Rental Komputer Sekitar Kampus IAIN Sunan Ampel

Salah satu syarat jual beli adalah adanya penjual dan pembeli (pelaku atau
orang-orang yang melakukan jual beli). Syarat orang yang melakukan jual beli
adalah baligh (berakal). ' Syarat berakal dalam melakukan akad jual beli ini,
adalah bertujuan agar para pelaku jual beli tidak mudah ditipu orang. Syarat ini

didasarkan pada Firman Allah SWT :

A grw ~_ G /
L:L_:é:sjﬁﬂgj»‘j“;g ‘ L@.ﬂ...J‘ ""'
Artinya: "dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum
sempurna akalnya,’ harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang
dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. (QS. An-Nisa' : 5)°
Harta benda tidak boleh diserahkan kepada orang yang belum
sempurna akalnya. Hal ini berarti bahwa orang yang bukan merupakan ahli

tasharruf tidak boleh melakukan jual beli.

! Ibnu Mas'ud dan Zainal Abidin S., Edisi Lengkap Figh Madzhab Syafi'i, 28.
? Orang yang belum sempurna akalnya ialah anak yatim yang belum baligh atau orang dewasa

yang tidak dapat mengatur harga bendanya.

® Depag RI, Al Qur'an dan Terjemahnya (Surabaya : Mahkota, 1989). 115
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Adapun dalam jual beli ”makalah bekas” ini, pelaku jual beli yakni
penjual dan pembeli, dalam hal ini adalah pemilik rental dan mahasiswa, adalah
orang-orang yang sudah baligh (telah sempurna akalnya). Dengan demikian,
persyaratan pelaku jual beli dalam hal ini telah terpenuhi.

Lebih lanjut, penulis akan membahas bagaimana pandangan hukum Islam
terhadap pemilik rental yang menjual makalah bekas yang bukan miliknya?
Bagaimana pula pandangan hukum Islam terhadap mahasiswa yang membeli
makalah bekas untuk melakukan plagiat?.

1. Pandangan Hukum Islam Terhadap Pemilik Rental Yang Menjual
”Makalah Bekas” Milik Mahasiswa

Transaksi jual beli “makalah bekas™ tersebut terjadi dalam wujud di
mana pemilik rental menjual file makalah milik mahasiswa yang pernah
mengetik di rental tersebut kepada mahasiswa lain yang memiliki tugas
dengan tema yang sama, tanpa persetujuan dan sepengetahuan pemilik
makalah. Kesimpulan dari proses transaksi jual beli tersebut adalah pemilik
rental menjual barang yang bukan miliknya.

Syarat sah jual beli yang berkaitan dengan objek/barang yang
diperjualbelikan, salah satu syaratnya adalah bahwa objek jual beli tersebut
merupakan hak milik penuh. Seseorang hanya bisa menjual barang yang
menjadi miliknya, atau dengan kata lain tidak sah seorang yang menjual

barang yang bukan miliknya.
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Seseorang diperbolehkan melakukan transaksi terhadap barang yang
bukan miliknya dengan syarat pemilik memberi izin atau rida terhadap apa
yang dilakukannya, karena yang menjadi tolok ukur dalam perkara muamalah
adalah rida pemilik.*

Menjual barang milik orang lain tanpa izin, sama halnya mengambil
harta orang lain dengan cara bathil. Hal demikian dilarang oleh Islam
sebagaimana dinyatakan dalam :

a. Al-Qur’an Surat An-Nisa’ ayat 29 :
52 & of ¥ gl o Sl Blek Y e <l s
B L5 15 HE MYy G;,’i.;&l iz s ri.“sf!fup
.. janganlah kalian memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuall dengan jalan pemlagaan yang timbul dari kerelaan di antara
kalian...” (QS. An-Nisaa’: 29).°
b. Al-Qur’an Surat al-Syw’ara’ ayat 183:
) st NI (3 15555 95 LA T 071,255

“Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan
Janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan”®

4 . Al Wazir Ibnu Mughirah, Figh wa Fatawa &l Buyu’, 24
* Departemen R.1., Al-Qur’an dan Tegemahnya, (Surabaya: Jaya Sakti, Edisi Revisi 1994),

¢ Departemen R1, Al-Qur’an dan Terjemahnya,. 586.
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c. Al-Qur’an Al-Bagarah ayat 279 :

gl st B 35 ol 5 1 55 oy S 10 T o
D) sl ¥ Zopallis ¥
“kamu tidak boleh menganiaya dan tidak (pula) dianiaya”. 7
2. Pandangan Hukum Islam Terhadap Mahasiswa Yang Membeli
”Makalah Bekas”

Dalam transaksi jual beli “makalah bekas” tersebut, pembelian
“makalah bekas” oleh sebagian mahasiswa tersebut dipergunakan untuk
berbagai hal antara lain :

a. Membeli “makalah bekas” untuk sebagai bahan referensi atau pandangan
dan gambaran dalam pembuatan makalah.

b. Membeli “makalah bekas” untuk melakukan plagiat (penjiplakan) dengan
mengaku bahwa “makalah bekas” tersebut adalah buah karyanya.

Dalam pembelian makalah sebagai referensi saja dalam pembuatan
makalah, maka hukumnya adalah boleh (mubah) dilakukan karena tidak
melanggar hak orang lain, terdapat unsur kejujuran, tidak ada penjiplakan,
tidak ada penipuan, tidak ada kebohongan dan tidak ada pengakuan dari pihak

pembeli bahwa “makalah bekas” tersebut adalah merupakan hasil karyanya.

" Departemen R.1., 4/-Qur’an dan Terjemahnya, 70.
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Adapun hukum jual beli “makalah bekas” dari segi mahasiswa yang
membeli “makalah bekas” tersebut untuk melakukan plagiat, maka
jawabannya adalah sebagaimana yang akan terurai di bawah ini.

Mengenai hak cipta seperti karya tulis, menurut pandangan Islam
tetap pada penulisnya. Sebab karya tulis itu merupakan hasil usaha yang
halal melalui kemampuan berfikir dan menulis, schingga karya itu menjadi
hak milik pribadi. Karena itu karya tulis itu dilindungi hukum, sehingga bisa
dikenakan sanksi hukuman terhadap siapapun yang berani melanggar hak
cipta seseorang. Misalnya dengan cara pencurian, penyerobotan,
penggelapan, pembajakan, plagiat dan sebagainya.

Pendapat Ulama tentang hak cipta, antara lain:

1. Mayoritas ulama dari kalangan mazhab Maliki, Syafii dan Hambali
berpendapat bahwa hak cipta atas ciptaan yang orsinil dan manfaat
tergolong harta berharga sebagaimana benda jika boleh dimanfaatkan
secara syara (hukum Islam)”.®

2. Berkenaan dengan hak kepengarangan (hagq al-talifj, salah satu hak
cipta, Wahbah al-Zuhaili menegaskan: “Berdasarkan hal (bahwa hak
kepengarangan adalah hak yang dilindungi oleh syara [hukum Islam] atas
dasar qaidah istishlah) terscbut, mencetak ulang atau men-copy buku

(tanpa seizin yang sah) dipandang sebagai pelanggaran atau kejahatan

® Fathi al-Duraini, Haqq al-Ibtikar fi al-Figh al-Islami al-Muqaran, [Bairut: My'assasah al-
Risalah, 1984], 20
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terhadap hak pengarang; dalam arti bahwa perbuatan tersebut adalah
kemaksiatan yang menimbulkan dosa dalam pandangan Syara’ dan
merupakan pencurian yang mengharuskan ganti rugi terhadap hak
pengarang atas naskah yang dicetak secara melanggar dan zalim, serta
menimbulkan kerugian moril yang menimpanya”.’

3. Dalam Fatwa ini, yang dimaksud dengan Kekayaan Intelektual adalah
kekayaan yang timbul dari hasil olah piker otak yang menghasilkan suatu
produk atau proses yang berguna untuk manusia dan diakui oleh Negara
berdasarkan peraturan perundanga-undangan yang berlaku. Oleh
karenanya, hak cipta adalah hak untuk menikmati secara ekonomis hasil
dari suatu kreativitas intelektual dari yang bersangkutan schingga
memberikan hak privat baginya untuk mendaftarkan, dan memperoleh
perlindungan atas karya intelektualnya. Sebagai bentuk penghargaan atas
karya kreativitas intelektualnya tersebut Negara memberikan Hak
Eksklusif kepada pendaftarannya dan/atau pemiliknya sebagai Pemegang
Hak mempunyai hak untuk melarang orang lain yang tanpa
persetujuannya atau tanpa hak, memperdagangkan atau memakai hak

tersebut dalam segala bentuk dan cara. Tujuan pengakuan hak ini oleh

® Wa>hbah al-Zuhaili, Ai-Figh al-Islami wa A>dillla>tuhu, [Bairut: Dar al-Fikr al-Mu'ashir,
1998] Juz 4, 2862.
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Negara adalah setiap orang terpacu untuk menghasilkan kreativitas-
kreavitasnya guna kepentingan masyarakat secara luas. '°
4, Setiap bentuk pelanggaran terhadap hak cipta, termasuk namun tidak
terbatas pada menggunakan, mengungkapkan, membuat, memakai,
menjual, mengimpor, mengekspor, mengedarkan, menyerahkan,
menyediakan, mengumumkan, memperbanyak, menjiplak, memalsu,
membajak hak cipta milik orang lain secara tanpa hak merupakan
kezaliman dan hukumnya adalah haram.
Dalam jual beli “makalah bekas” di rental komputer sekitar kampus
TIAIN Sunan Ampel Surabaya, penjual mengetahui dengan pasti, bahwa si
pembeli akan menggunakan “makalah bekas” yang dibelinya untuk sesuatu
yang diharamkan yakni plagiat, maka dengan demikian akad jual beli ini
hukumnya haram dan batil. Jual beli seperti ini termasuk tolong menolong
dalam perbuatan dosa dan permusuhan. Allah berfirman dalam surat al-
Maidah ayat 2 :

de
-4 P14 Pl id

- £ 1 :.?‘/e. ,r,”‘/ =T 12t .’/ ’: //
@&)Lﬂ.}" NERD.A A 0}“ 4 |_,.ﬂ.:‘_’ 9_5.\&”3,33?‘& ‘)J)L&) Y_’

“Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,
dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.” (OS. Al
Maidah:2)."!

' Ahmad Fauzan, Perlindungan Hukum Hak Kekayaan Intelektual, (Bandung : CV Yrama

Widya, 2004), 5,

157.

" Departemen R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya,(Surabaya: Jaya Sakti, Edisi Revisi, 1994),
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Dengan demikian, hukum menjual barang kepada seseorang yang
diketahui akan digunakannya untuk mendukung sesuatu yang diharamkan
Allah, atau menggunakan barang itu untuk sesuatu yang haram, maka jual beli
semacam itu adalah haram.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jual beli “makalah bekas”
adalah termasuk jual beli barang yang bukan miliknya dan termasuk jual beli
untuk sesuatu yang diharamkan. Kedua kategori tersebut sama-sama
diharamkan oleh Allah, sehingga dengan demikian, menurut pandangan Islam,

jual beli “makalah bekas™ tersebut adalah haram.

B. Pandangan Hukum Islam Terhadap Obyek Jual Beli "’Makalah Bekas”

Apabila dalam jual beli belum ada obyek yang diperjual belikan maka

unsur-unsur dalam jual beli tidak terpenuhi. Obyek jual beli adalah barang yang

dijadikan sasaran jual beli. Barang yang diperjual belikan harus memenuhi

beberapa syarat, karena apabila salah satu syarat tidak terpenuhi maka akan

mengakibatkan jual beli menjadi rusak. Syarat yang harus dipenuhi dalm obyek
jual beli tersebut antara lain;

1. Obyek jual beli haruslah suci, karena barang najis tidak sah untuk dijual dan

tidak boleh dijadikan uang untuk dibelikan, seperti kulit binatang atau bangkai

yang belum disamak. Dan juga jual beli barang yang dihukumi najis oleh

agama termasuk ke dalam jual beli yang dilarang.
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Dalam jual beli “makalah bekas” yang dijadikan sasaran sebagai obyek jual
beli adalah “makalah bekas” itu sendiri. “Makalah bekas™ merupakan sebuah
karya ilmiah yang tertulis dalam kertas dan bukan barang yang tergolong ke
dalam barang-barang yang najis seperti babi dan khamer. Maka “makalah
bekas” bisa dikatakan sebagai barang yang suci, yang bisa diperjual belikan.
Sehingga syarat suci dalam” makalah bekas™ terpenuhi.

2. Obyek jual beli harus mempunyai manfaat atau ada manfaatnya, karena tidak
sah menjual sesuatu barang yang tidak ada manfaatnya. Dilarang pula
mengambil tukarannya karena hal itu termasuk dalam kitab suci. Yang
dimaksud dengan barang bermanfaat adalah bahwa kemanfataan barang
tersebut tidak bertentangan dengan norma-norma yang ada dalam hukum
Islam atau dengan ketetapan yang telah tertulis dalam hukum Islam.'?
“Makalah Bekas” pada dasarnya merupakan barang yang mempunyai banyak
manfaat. Namun pada kasus jual beli “makalah bekas” di rental-rental para
pembeli “makalah bekas” membeli “makalah bekas” kebanyakan mempunyai
niat untuk menyalin isinya yang kemudian diganti nama dan covernya untuk
memudahkan membuat tugas."?

3. Barang yang diperjual belikan harus dapat diserahkan kepada pembeli, karena
tidak dapat menjual barang yang tidak dapat diserahkan kepada yang

membeli, misalnya ikan di lautan, barang rampasan yang masih di tangan

12 Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Islam, ( Jakarta:
Sinar Grafika, Cet III, 2004). 39
13 B, wawancara, Surabaya, 25 Juli 2010.
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perampasnya. Karena di dalamnya terdapat ketidak jelasan yang akan
merugikan pihak pembeli.

“Makalah bekas” yang diperjual belikan di rental-rental komputer bisa
langsung diserahkan kepada pembeli, karena makalah tersebut sudah ada
ditangan penjual pada saat pembeli dan penjual melangsungkan agad jual
beli.

. Barang tersebut merupakan kepunyaan penjual, kepunyaan yang diwakilinya
atau yang mengusahakannya.

Secara fisik “makalah bekas” belum dimiliki oleh penjual makalah
tersebut,namun karena makalah tersebut merupakan suatu karya tulis yang
pasti ada penciptanya menjadikan makalah tersebut tidak dapat diakui milik
penjual secara sempurna. Dijelaskan dalam penjelasan Pasal 26 ayat(1) Hak
Cipta bahwa pembelian hasil ciptaan tidak berarti Hak Cipta dari ciptaan
tersebut berpindah ke pembeli akan tetapi Hak Cipta dari Ciptaan tersebut
masih ada di tangan penciptanya. Jadi penjual “makalah bekas” menjual
barang yang tidak dimilikinya. Sedangkan menurut ulama’ Hanabilah barang
yang diperjual belikan atau obyek jual beli haruslah dimiliki oleh penjual
secara sempurna.

. Barang tersebut diketahui oleh si penjual dan si pembeli; zat, bentuk, kadar
(ukuran), dan sifat-sifatnya jelas sehingga antara keduanya tidak akan terjadi

kecoh mengecoh dan tipu menipu.



Sedangkan dalam jual beli “makalah bekas”, terdapat pelanggaran
terhadap syarat kelima di atas yakni “obyek jual beli harus milik sendiri”, karena
yang menjadi obyek jual beli yakni “makalah bekas™ tersebut bukanlah milik
penjual (pemilik rental), namun milik mahasiswa yang pernah mengetik di rental
tersebut. Terlebih, penjualan tersebut dilakukan pemilik rental tanpa
sepengetahuan dan seizin pemilik.

Berdasarkan hal tersebut, karena obyek jual beli bukan milik penjual,
maka syarat jual beli terabaikan dan dilanggar, sehingga dengan demikian, jual

beli tersebut batal.

. Pandangan Hukum Islam Terhadap Sighat Jual Beli "Makalah Bekas”

Jual beli belum dikatakan sah sebelum sighat (ijab dan kabul) dilakukan,
sebab ijab kabul menunjukkan kerelaan (keridaan) antara pembeli dan penjual.
Pada dasarnya ijab kabul dilakukan dengan lisan, tetapi kalau tidak mungkin,
misalnya bisu atau yang lainnya boleh ijab kabul dengan surat-menyurat yang
mengandung arti ijab dan kabul juga diperbolehkan.

Adanya kerelaan tidak dapat dilihat, sebab kerelaan berhubungan dengan
hati, kerelaan dapat diketahui nelalui tanda-tanda lahiriah yang jelas yang dapat
ditunjukkan dengan ijab dan kabul, sebagaimana yang difirmankan Allah dalam

surat an Nisa' ayat 29 yang lalu.
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Mas'ud dan Zainal Abidin S., dalam bukunya Figh Madzhab Syafi'i, yang
diterbitkan di Bandung oleh CV. Lentera, pada halaman 27 menyatakan :'*

Syarat-syarat sah sighat (ijab kabul) dalam sebuah jual beli ialah sebagai
berikut :

1. Jangan ada yang memisahkan, pembeli jangan diam saja setelah penjual
mengatakan ijab dan sebaliknya.
2. Jangan diselingi dengan kata-kata lain antara ijab dan kabul.

Dalam jual beli “makalah bekas” sighat jual beli (jjab gabul) telah
terpenuhi semua, artinya penjual telah mengucapkan niatnya untuk menjual dan
pembeli telah pula mengucapkan persetujuannya untuk membeli makalah bekas
tersebut. Dengan demikian, syarat untuk sahnya jual beli dalam transaksi jual beli

“makalah bekas” tersebut telah terpenuhi.

4 persyaratan ini juga dinyatakan oleh Rachmat Syafe’i dalam Figih Muamalah, ( Bandung :
Pustaka Setia, 2006), 81.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian bab-bab sebelumnya dapat diberi kesimpulan sebagai berikut:

1. Transaksi jual beli “makalah bekas” yang terjadi di rental-rental komputer
sekitar kampus IAIN Sunan ampel adalah transaksi di mana pemilik rental
komputer menjual “file makalah” milik seorang mahasiswa yang pernah
mengetik di komputernya kepada mahasiswa lain yang mempunyai tugas
makalah yang sama, tanpa sepengetahuan dan seizin pemilik makalah yang
sebenarnya, dengan harga sesuai kesepakatan, kemudian “makalah bekas”
tersebut oleh mahasiswa tersebut diklaim sebagai buah karyanya (yang lebih
dikenal dengan plagiat).

2. Hukum jual beli “makalah bekas” tersebut dalam pandangan Islam adalah

haram, karena barang yang diperjual belikan bukan milik penjual (pemilik
rental), meskipun dari segi syarat penjual dan pembeli serta sighatnya telah
memenuhi syarat (sah).
Dalam jual beli “makalah bekas™ sighat jual beli (ijab qabul) telah terpenuhi
semua, artinya penjual telah mengucapkan niatnya untuk menjual dan pembeli
telah mengucapkan persetujuannya untuk membeli “makalah bekas” tersebut.
Dengan demikian, syarat untuk sahnya jual beli dalam transaksi jual beli
“makalah bekas” tersebut telah terpenuhi.
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B. Saran

1.

Dari kesimpulan di atas, disarankan sebagai berikut :

Kepada para dosen, berikan tema yang dapat mengasah dan mempertajam
pisau analisis mahasiswa, sebisanya untuk tidak memberikan tugas makalah
yang sama dengan tahun-tahun sebelumnya.

Kepada pemilik rental, setelah mengetahui bahwa jual beli “makalah bekas”
tersebut haram, seharusnya tidak melakukan hal tersebut kembali. Terlebih,
dengan menjual “makalah bekas”, maka pemilik rental sama halnya dengan
membudayakan plagiat di kalangan mahasiswa.

Kepada mahasiswa, jangan lagi membeli “makalah bekas”, karena hal tersebut
dilarang (diharamkan) dalam Islam. Belajar dan menuntut ilmulah yang benar,
karena tujuan pendidikan sejatinya adalah menciptakan manusia unggul yang
nantinya dapat mempertanggungjawabkan kehidupannya bagi dirinya sendiri,

lingkungan dan Tuhannya, bukan untuk mendapat nilai yang bagus.
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